STRATEGI ADOPSI TEKNOLOGI PANEN DAN PASCAPANEN TANAMAN PADI DI KABUPATEN BEKASI by Rahmanto, Muhammad Ikhwan & Nursinah, Is Zunaini
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 1 No. 1 Desember 2009 
STRATEGI ADOPSI TEKNOLOGI PANEN DAN PASCA PANEN  
TANAMAN PADI DI KABUPATEN BEKASI 
 
Oleh : M. Ikhwan Rahmanto dan Is Zunaini Nursinah 
Abstrak 
Penanganan saat dan pasca panen memiliki posisi yang strategis dalam ketahanan 
pangan, karena kehilangan hasil panen dan pasca panen padi mencapai angka lebih 
dari 20 %. Permasalahan yang muncul dalam penanganan panen dan pasca panen 
terutama berkenaan dengan aplikasi sabit bergerigi dan power threser adalah (a) 
Petani belum menganggap kehilangan hasil panen sebagai masalah serius, (b) 
Keputusan pemakaian alat panen dan pasca panen didominasi pemborong, (c) Secara 
teknis power threser sulit dibawa ke tengah lahan sawah, (d) Sabit biasa lebih murah 
harganya dan mudah mendapatkannya, (e) Sabit bergerigi sulit didapat di pasaran, (f) 
Adanya penolakan power threser dari buruh tani. Strategi adopsi teknologi panen dan 
pasca panen padi yang dirumuskan adalah      (a). Peningkatan kemampuan Manajemen 
Usahatani, (b) Penyuluhan Teknologi Panen dan Pasca Panen, (c) Sosialisasi efektifitas 
sabit bergerigi, (d) Sosialisasi efektifitas power threser, (e) Fasilitasi Alsintan  
 




1.1. Latar Belakang 
Suatu negara dianggap memiliki ketahanan pangan bila memenuhi tiga unsur, 
yaitu ketersediaan pangan, aksesabilitas masyarakat, dan stabilitas harga pangan.  
Mengingat beras merupakan makanan pokok hampir seluruh penduduk Indonesia, maka 
salah satu indicator penting dari ketersediaan pangan dapat dilihat dari tercapainya 
swasembada beras. 
Strategi swasembada beras adalah dengan meningkatkan produksi beras atau 
menurunkan angka konsumsi beras.  Fokus peningkatan produksi beras selalu dikaitkan 
dengan peningkatan produksi padi, baik melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi.  
Penurunan tingkat kehilangan padi saat panen maupun pasca panen telah menjadi bagian 
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 1 No. 1 Desember 2009 
integral dari upaya upaya pencapaian target produksi nasional, namun hasil yang dicapai 
masih jauh dari harapan. 
BPS menyebutkan kehilangan hasil panen dan pasca panen akibat dari 
ketidaksempurnaan penanganan pasca panen mencapai 20,51 persen, dimana kehilangan 
saat pemanenan 9,52 persen, perontokan 4,78 persen, pengeringan 2,13 persen dan 
penggilingan 2,19 persen. Angka ini jika dikonversikan terhadap produksi padi nasional 
tahun 2005 yang mencapai 52,1 juta ton memiliki nilai lebih dari Rp 15 triliun. Bila 
mendapat perhatian yang memadai oleh semua pihak, penanganan panen dan 
pascapanen akan mampu memberikan kontribusi yang cukup besar dalam mengamankan 
target produksi beras nasional, sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan 
prestasi swasembada beras. 
Meskipun belum ada data resmi, Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan 
Kabupaten Bekasi mengakui bahwa angka kehilangan hasil panen masih cukup tinggi 
akibat belum diterapkannya teknologi panen dan pasca panen sesuai anjuran. Mengingat 
penggunaan alat panen yang mampu menekan angka kehilangan hasil - seperti sabit 
bergerigi - masih rendah, masih minimnya penggunaan alat perontok mekanis (power 
threser), dan cara pengeringan yang masih konvensional, maka dapat diduga angka 
kehilangan hasil di kabupaten Bekasi tidak jauh dari rata-rata angka kehilangan hasil 
panen secara nasional, yaitu kurang lebih 20,51 %. Menekan angka kehilangan hasil 
tentu akan mampu meningkatkan produksi beras. 
Mencermati besarnya kontribusi penanganan panen dan pasca panen dalam 
meningkatkan produksi beras, perlu kiranya dirumuskan strategi adopsi yang tepat agar 
dapat diterima petani sehingga memiliki kemauan kuat untuk memperbaiki metode 
penanganan panen dan pasca panen. 
 
1.2. PERUMUSAN MASALAH 
Studi tentang perbaikan penanganan panen dan pasca panen telah dilakukan 
sebagai bagian dari ikhtiar mengurangi tingkat kehilangan padi, bahkan berbagai 
alternatif metode dan peralatan telah ditemukan untuk itu.  Namun demikian tidak 
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dengan serta merta teknologi yang telah terbukti efektif mengurangi kehilangan padi saat 
dan pasca panen tersebut dapat segera diterapkan oleh petani.  Petani memiliki keadaan 
sosial dan budaya yang khas dan keterbatasan kemampuan finansial sehingga tak mudah 
untuk mengadopsi teknologi baru. 
Dengan demikian, perlu formula strategi yang tepat agar proses adopsi teknologi 
dan pasca panen dapat diterima oleh petani.  Penelitian ini bermaksud mengkaji strategi 
tersebut sesuai dengan kondisi sosial, budaya dan kemampuan finansial petani padi di 
Kabupaten Bekasi. 
 
1.3 . TUJUAN 
1. Menggambarkan metode penanganan panen dan pasca panen yang biasa dilakukan 
petani di Kabupaten Bekasi.  
2. Merumuskan strategi adopsi teknologi penanganan panen dan pasca panen padi yang 
sesuai dengan kondisi petani padi di Kabupaten Bekasi 
 
1.4. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi petani sebagai upaya peningkatan pendapatan melalui pengurangan tingkat 
kehilangan padi saat dan pasca panen padi. 
2. Pemerintah kabupaten Bekasi, sebagai alternatif strategi untuk meningkatkan 
produksi beras dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan melalui perbaikan 
penanganan panen dan pasca panen padi. 
 
 II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
 Arifin (2005) memberikan 3 alasan perlunya swasembada beras, yaitu (1) 
kemampuan dan potensi swasembada beras yang cukup besar, (2) volume dan harga 
beras dunia sangat tidak stabil alias fluktuatif, dan (3) ketergantungan pada beras impor 
menjadi ancaman ekonomi politik bahkan kedaulatan bangsa.    
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 Lebih lanjut Arifin (2005) menjelaskan bahwa kemampuan dan potensi 
swasembada beras rasanya tidak perlu diragukan lagi, karena secara teoritis mustahil 
negara agraris besar seperti Indonesia tidak akan mampu mencapai swasembada beras.   
Berdasarkan patokan angka rata-rata kehilangan pasca panen ini versi BPS, 
Purwanto (2005) menyatakan bahwa tingkat kehilangan pasca panen kita masih 
dimungkinkan untuk bisa diturunkan dari angka 20,51%. Besarnya kehilangan pasca 
panen terjadi kemungkinan dikarenakan sebagian besar petani masih menggunakan cara-
cara tradisional atau meskipun sudah menggunakan peralatan mekanis tetapi proses 
penanganan pasca panennya masih belum baik dan benar.  
Jika panen dilakukan secara tradisional menggunakan ani-ani, kehilangan panen 
akan kecil, namun menghabiskan waktu dan tenaga. Sehingga petani sekarang lebih 
senang menggunakan arit, meskipun kehilangan panen akibat tercecer lebih besar. 
Modifikasi alat panen seperti arit bergerigi sangat cocok untuk diterapkan untuk 
mengurangi tingkat kehilangan panen tanpa mengurangi efisiensi proses panen. 
Pada proses perontokan, pengurangan kehilangan pasca panen dapat dilakukan 
jika menggunakan alat perontok padi yang tepat. Sayangnya, alat perontok mekanis yang 
efisien harganya mahal sehingga tidak ekonomis jika hanya melayani satu petani saja. 
Alternatip yang bisa dilakukan adalah dengan menggunakan alat perontok semi mekanis 
yang digerakkan oleh tenaga manusia.  
Sebagai salah satu bentuk adopsi teknologi, perbaikan teknologi panen dan pasca 
panen melalui penggunaan alat-alat seperti sabit bergerigi, alat perontok padi mekanis 
dan semi mekanis, dan peningkatan kualitas mesin penggilingan padi di kalangan petani 
dan pengusaha adalah sebuah pilihan. Menurut Mangunwidjaya J dan Sailah I, 2005, 
untuk menentukan pilihan teknologi yang dikembangkan perlu menggunakan kriteria 
ekonomi dan teknologi.   
Selanjutnya dalam konteks teknologi penanganan panen dan pasca panen perlu 
ditambahkan kriteria sosial, sehingga harus memperhatikan beberapa aspek, yaitu : (1) 
secara teknis,  pengguna teknologi  harus yakin akan manfaat alat baru yang digunakan, 
(2) secara finansial biaya yang dikeluarkan dalam menggunakan teknologi baru tidak 
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lebih besar dibanding teknologi lama atau bila dihitung secara keseluruhan lebih 
menguntungkan, dan (3) secara sosial, adopsi teknologi baru sesuai dengan kondisi 
sosial dan budaya pengguna teknologi serta tak menimbulkan gejolak sosial. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus terhadap praktek penanganan 
panen dan pasca panen padi yang dilakukan oleh petani padi.  
 3.1. Obyek dan lokasi Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah penanganan panen dan pasca panen padi di 
Kabupaten Bekasi baik yang masih menerapkan cara konvensional yang menimbulkan 
banyak kehilangan padi maupun cara modern yang mengurangi tingkat kehilangan padi.   
 
3.2. Data Penelitian  
Data penelitian meliputi data sekunder dan data primer.  Data sekunder berupa 
data produksi dan konsumsi beras, program dan informasi penanganan panen dan pasca 
panen padi  dari BPS Pusat, BPS Kabupaten Bekasi, Departemen Pertanian RI, dan 
Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan Kabupaten Bekasi..  Data primer diperoleh 
dengan wawancara mendalam dengan tokoh petani, pejabat pemerintah terkait, dan 
akademisi.  Wawancara dipandu dengan out line Analisis SWOT sebagai instrumen 
peneltian.  
 
3.3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini berupa outline yang berisi daftar pertanyaan terbuka 
untuk melakukan identifikasi faktor-faktor yang termasuk dalam kategori kekuatan, 
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3.4. Analisis Data 
Analisis Data yang dipakai di dalam penelitian ini adalah Analisis SWOT.  
Menilai SWOT dilakukan dengan mencermati situasi lingkungan internal (kekuatan dan 
kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) unit bisnis. Tujuannya adalah 
menyediakan informasi berkaitan dengan lingkungan unit bisnis dan 
menafsirkannya, untuk selanjutnya digunakan oleh organisasi dalam rangka merespon 
secara efektif terhadap situasi, perubahan, dan perkembangan (isu) yang dihadapi 
unit bisnis yang bersangkutan.   
Maksud dari mencermati lingkungan tersebut adalah memanfaatkan 
kesempatan & kekuatan (O & S), yang Umumnya ditujukan untuk membuahkan 
rencana jangka panjang (development), dan mengatasi atau mengurangi ancaman dan 
kelemahan (T & W), yang cenderung ditujukan untuk merumuskan rencana jangka 
pendek (improvement), namun demikian tetap esensil bagi rencana jangka panjang. 
Dalam terminologi lain, cara ini pula dikenal sebagai: Analisis Masalah.   
Tahapan Analisis SWOT adalah sebagai berikut  
 Langkah 1: Mengkaji respon & ekspektasi stakeholders  
 Langkah 2:Mengkaji trend PEST 
 Langkah 3:Projection/forecasting 
 Langkah 4:Menafsiran informasi lingkungan eksternal 
 Langkah 5:Menafsiran informasi lingkungan internal 
 Langkah 6: Pemetaan SWOT 
 Langkah 7: Perumusan Matriks SWOT 
 Langkah 8: Merumuskan strategi 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Ketahanan Pangan 
Penduduk Kabupaten Bekasi pada tahun 2007 adalah 2.070.995 jiwa.  Apabila 
kebutuhan beras sebesar 134 kg/kapita/tahun, maka kebutuhan berasnya sebesar 277.513 
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ton.  Sementara dari produksi beras sebesar 372.717 ton.  Dengan demikian surplus 
beras sebesar 95.19 ton atau 34.29 %. Angka surplus ini memang menunjukkan bahwa 
Kabupaten Bekasi telah mencapai swasembada beras.  Namun demikian, mengingat 
sumberdaya yang dimiliki, seharusnya mampu meningkatkan produksi padi lebih besar 
lagi. 
Beberapa titik kritis apabila dapat di atasi akan mampu meningkatkan produksi 
padi.. Titik kritis itu adalah pertama, Indeks Pertanaman baru mencapai 189 dan Indeks 
Panen baru mencapai 179. Keduanya perlu ditingkatkan.. Kedua, belum optimalnya 
produktivitas padi. Meskipun sudah berada di atas rata-rata produktivitas padi pulau 
Jawa, produktivitas padi di Kabupaten Bekasi harus diupayakan peningkatannya. Ketiga, 
meminimalisir serangan OPT, antisipasi bencana banjir dan kekeringan, sehingga dapat 
dihindari kerusakan padi apalagi puso. Keempat meminimalisir kehilangan hasil panen 
dan pasca penen dengan menerapkan teknologi yang tepat guna.  
 
4.2. Penanganan Panen dan Pasca Panen 
Umumnya penanganan panen dan pasca panen padi merupakan satu paket 
pekerjaan yang biasa dilakukan dengan pola borongan.  Satu hamparan sawah seluas 
2000 m2 misalnya, ketika saat panen tiba, petani mempekerjakan kelompok pemborong 
yang biasanya terdiri dari 4 (empat) orang dengan lingkup pekerjaan meliputi memanen 
padi, merontokkan, dan menimbang hasilnya.  Selanjutnya pengupahannya 
menggunakan pola bagi hasil, yaitu 5 (lima) bagian untuk pemilik sawah dan 1 (satu) 
bagian untuk pemborong. 
Fenomena yang berkembang di saat panen adalah munculnya pengasak, yakni 
orang atau sekelompok orang yang secara khusus mengais sisa padi yang masih 
tertinggal akibat kurang optimalnya kerja pemborong yang memanen.  Isu yang 
berkembang di komunitas petani padi adalah adanya indikasi ”kolusi” antara pemborong 
dengan pengasak.  Kalau pemborong bagus pekerjaannya maka pengasak hanya 
mendapatkan sisa padi dalam jumlah yang sangat sedikit.  Demikian pula sebaliknya.  
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4.4.1. Pemanenan Padi 
Umumnya petani menggunakan sabit biasa untuk memanen padi.  Penggunaan 
sabit biasa ini sebenarnya telah lama diketahui kelemahannya, yakni banyak 
menimbulkan kehilangan hasil.  Sabit biasa umumnya kurang tajam untuk memanen, 
sehingga menimbulkan getaran yang keras, akibatnya banyak bulir padi yang rontok.  
Selain itu bobotnya cukup berat sehingga menjadi beban bagi pekerja. 
Sabit bergerigi mulai dikenalkan di Kabupaten Bekasi tahun 1983, melalui 
penyuluhan dan bantuan alat.  Keunggulan sabit bergerigi adalah lebih ringan, lebih 
tajam, tidak perlu diasah, bahkan dengan dipakai memotong jerami sabit bergerigi 
terasah dengan sendirinya.  Hal tersebut membuat pekerjaan memanen 1.5 – 2 kali lebih 
cepat dan lebih nyaman karena lebih ringan.  
Proses adopsi teknologi panen sabit bergerigi cukup lancar. Secara sosial 
diterima masyarakat karena tidak mengganggu pola ketenagakerjaan pemanenan.  
Mudah dalam penggunaannya, karena cara kerjanya tidak beda dengan sabit biasa, 
sehingga tidak memerlukan latihan khusus.  Pengguna hanya memerlukan pembiasaan 
dan hati-hati karena jauh lebih tajam dari sabit biasa. Harga memang lebih mahal dari 
sabit biasa, sekitar 2 – 3 kali harga sabit biasa, namun masih terjangkau dan harga 
tersebut sangat sepadan dengan tingkat keawetannya. 
Sabit bergerigi mulai poluler dan meluas penggunannya pada tahun 1992-1993.  
Ini terjadi karena gencarnya penyuluhan yang disertai dengan bantuan alat dari 
Pemerintah.  Selain itu mudah mendapatkannya, yakni ada pedagang yang menjual sabit 
bergerigi.  Setelah itu berangsur-angsur menurun pemakaiannya karena kurangnya 
sosialisasi lebih lanjut. Selain itu juga setelah sabit bergerigi rusak dimakan usia, untuk 
membeli yang baru susah mendapatkannya.  Petani tidak tahu, harus membeli sabit  
bergerigi ke mana. 
 Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan mencatat, jumlah sabit bergerigi 
yang ada di kabupaten Bekasi tahun 2006 sebanyak 43.235 unit, namun 1.130 unit di 
antaranya rusak berat.  Jumlah itu tidak sebanding dengan luas lahan sawah 55.150 ha 
dan jumlah petani sebanyak 170.883 orang. Penelusuran di lapangan menunjukkan 
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bahwa saat ini jarang petani  yang masih memiliki sabit bergerigi.  Sabit bergerigi sudah 
rusak dimakan usia, sementara petani kesulitan membeli sabit bergerigi baru. 
 
4.4.2. Perontokan Padi 
 Umumnya petani padi di Bekasi merontokkan padi dengan cara dipukulkan / 
digebyok.  Biasanya setelah digelar alas berupa terpal plastik, ditaruh papan kayu di 
atasnya.  Pekerja merontokkan padi dengan cara memegang batang padi dalam jumlah 
sesuai kemampuan, lalu dipukulkan ke arah papan kayu.  Ayunan ke belakang membuat 
sebagian bulir lepas lalu ketika dipukulkan, sebagian bulir terlempar ke arah depan, juga 
ke samping kiri dan kanan.  Kelemahannya adalah banyak bulir padi yang hilang, pecah, 
tidak lepas, dan perlu waktu lama..   Lain halnya bila menggunakan power threser.  
Mesin ini mampu membantu merontokkan dengan tingkat kehilangan hasil yang jauh 
lebih kecil, lebih bersih, gabah tidak pecah atau rusak, dan waktu lebih cepat.  Soal 
biaya, ongkos sewa power theser lebih murah dibanding upah tenaga kerja. 
 Keberadaan power threser di kabupaten Bekasi masih menjadi barang asing.  
Meskipun mesin perontok ini diakui mampu menekan angka kehilangan dan kerusakan 
gabah, namun dapat dikatakan gagal diterapkani.  Laporan Dinas Pertanian, Perkebunan, 
dan Kehutanan 2006 mencatat bahwa terdapat 31 power threser pada tahun 2005 namun 
semuanya dalam kondisi rusak berat.  Selanjutnya tahun 2005 hanya terdapat 9 unit 
pedal threser, dan tidak ada untuk tahun 2006.  Untuk kelompok Usaha Pengelola jasa 
alsintan, terdapat 17 power thereser yang berada di kecamatan Cabangbungin.   
 Kehadiran power threser belum bisa diterima oleh petani di Kabupaten Bekasi.  
Penyebab utama adalah faktor sosial ketenagakerjaan.  Total jumlah petani di Kabupaten 
Bekasi adalah 170.883 orang, jumlah petani lahan sawah sebanyak 55.435 orang, 
sementara jumlah buruh tani mencapai 88.995 orang.  Salah satu lahan pekerjaan buruh 
tani adalah pekerjaan pemanenan dan perontokan.  Apabila aktivitas perontokan 
digantikan oleh power threser maka akan berakibat buruh tani kehilangan salah satu 
lahan pekerjaan. 
 
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 1 No. 1 Desember 2009 
4.5. Analisis SWOT  
Komponen kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman untuk adopsi 
teknologi panen dan pasca panen padi dapat susun pada tabel 4.3. sebagai berikut : 
 
Tabel 4.3.  Hasil Analisis SWOT 
SWOT ANALISIS LINGKUNGAN Skala Share Bobot Rating Skor 
 INTERNAL           
Kekuatan             
(S-1) Secara sosial petani menerima teknologi sabit bergerigi 4 28.57 0.14 4 0.57 
(S-2) Harga sabit bergerigi terjangkau petani 3 21.43 0.11 3 0.32 
(S-3) Sabit bergerigi lebih handal dan mudah dipakai 4 28.57 0.14 3 0.43 
(S-4) Adanya keinginan untuk merontokkan padi secara efektif dan efisien 3 21.43 0.11 3 0.32 
    14 100.00 0.50 13 1.64 
Kelemahan             
(W-1) Petani belum menganggap kehilangan hasil panen sebagai masalah serius 4 40.00 0.20 4 0.80 
(W-2) Keputusan pemakaian alat panen dan pasca panen didominasi pemborong 3 30.00 0.15 3 0.45 
(w-3) Secara teknis power threser sulit dibawa ke tengah lahan sawah 3 30.00 0.15 3 0.45 
    10 100.00 0.50 10 1.70 
  EKSTERNAL           
Peluang             
(O-1) Adanya kebijakan penerapan teknologi panen  4 57.14 0.29 3 0.86 
(O-2) Terbukanya peluang bisnis sabit bergerigi dan jasa Alsintan 3 42.86 0.21 2 0.43 
(O-3) Keberhasilan teknologi panen dan pasca panen di luar Kabupaten Bekasi 3 42.86 0.21 3 0.64 
    7 100.00 0.50 8 1.93 
Ancaman             
(T-1) Sabit biasa lebih murah harganya dan mudah mendapatkannya 4 44.44 0.22 3 0.67 
(T-2) Sabit bergerigi sulit didapat di pasaran 5 55.56 0.28 4 1.11 
(T-3) adanya penolakan power threser dari buruh tani 5 55.56 0.28 4 1.11 
    9 100.00 0.50 7 2.89 
 
Rating Kekuatan dan Peluang Rating Kelemahan dan Ancaman 
Sangat berpengaruh = 4 Sangat berpengaruh =4 
Berpengaruh = 3 Berpengaruh = 3 
Kurang berpengaruh = 2 Kurang berpengaruh = 2 
tidak berpengaruh = 1 Tidak berpengaruh = 1 
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Langkah selanjutnya adalah memetakan hasil penskoran analisis SWOT untuk 
menentukan strategi adopsi teknologi panen dan pasca panen anaman padi di kabupaten 










Gambar 4.1. Hasil Pemetaan Penskoran Analisis SWOT 
 
Berdasarkan gambar 4.1, hasil pemetaan berada dalam kwadran III,   strategi 
utama untuk mengatasinya adalah  strategi defensive atau strategi MINI-MINI, yaitu 
strategi yang bertujuan untuk meminimalkan kelemahan dan meminimalkan ancaman.  
 Akar Permasalahan yang diidentifikasi  terdiri dari  enam  yaitu : 
1. Petani belum menganggap kehilangan hasil panen sebagai masalah serius 
2. Keputusan pemakaian alat panen dan pasca panen didominasi pemborong 
3. Secara teknis power threser sulit dibawa ke tengah lahan sawah 
4. Sabit biasa lebih murah harganya dan mudah mendapatkannya 
5. Sabit bergerigi sulit didapat di pasaran 
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Mencermati rumusan masalah di atas, nampak bahwa adopsi teknologi panen dan 
pasca panen di Kabupaten Bekasi sulit dilaksanakan. Ini bertolak belakang dengan 
kecenderungan umum dimana adopsi teknologi panen dan pasca panen umumnya tidak 
mengalami hambatan berarti di daerah yang kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB 
minim.  Hal ini disebabkan karena jumlah tenaga kerja sektor pertanian mengalami 
penurunan. Kabupaten Bekasi, selain merupakan daerah industri, juga menonjol sektor 
perdagangan dan jasa, tenaga kerja sektor pertanian juga mengalami penurunan.  
 
4.6. Strategi Adopsi Teknologi Panen dan Pasca Panen 
Hasil analisis SWOT di atas, berikut penskorannya menunjukkan bahwa  strategi 
yang dipilih adalah strategi defensif atau strategi mini-mini.  Masing-masing item yang 
termasuk dalam faktor kelemahan dan ancaman disusun dalam bentuk matriks 
sedemikian rupa sehingga setiap item kelemahan dipasangkan sengan setiap item 
ancaman dan selanjutnya dapat dirumuskan 9 rumusan strategi sebagai berikut 
sebagaimana terlihat pada tabel 4.4. berikut : 
Tabel 4.4 Matriks Strategi Defensif atau Mini-Mini  
STRATEGI 
MINI – MINI 
A N C A M A N 
Sabit biasa lebih 
murah harganya dan 
mudah 
mendapatkannya 
Sabit bergerigi sulit 
di dapat di pasaran 
adanya penolakan 












Petani belum menganggap 
kehilangan hasil panen 
sebagai masalah serius 
Penyuluhan 
Teknologi Panen dan 
Pasca Panen 
Fasilitasi Alsintan Penyuluhan 
Teknologi Panen dan 
Pasca Panen 
Keputusan pemakaian alat 






Fasilitasi Alsintan Sosialisasi 
Efektivitas Power 
Threser 
Secara teknis power 
threser sulit dibawa ke 
tengah lahan sawah 
Penyuluhan 
Teknologi Panen dan 
Pasca Panen 
Penyuluhan 
Teknologi Panen dan 
Pasca Panen 
Penyuluhan 




Rumusan strategi mini-mini yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 
1. Peningkatan kemampuan Manajemen Usahatani. 
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Petani perlu ditingkatkan kapasistasnya agar mampu bertindak sebagai manajer 
usahati, sehingga keputusan yang diambil benar-benar keputusan yang rasional. 
Dengan demikian ketika mempekerjakan orang – termasuk pekerjaan pemanenan 
dan perontokan padi, petani dapat mengaturnya, dan bukan sebaliknya. 
2. Penyuluhan Teknologi Panen dan Pasca Panen 
Penyuluhan dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, serta 
pada gilirannya mengubah perilaku semua stakeholders usahatani padi, yaitu petani, 
penggarap, buruh tani, pengusaha, dan aparat pemerintah terkait, tentang arti 
pentingnya penerapan teknologi panen dan pasca panen sebagai upaya mengurangi 
semaksimal mungkin kehilangan dan kerusakan hasil panen. Termasuk yang perlu 
menjadi sasaran penyuluhan adalah terhadap kelompok pemborong yang selama ini 
lebih dominan dalam menentukan alat panen dan perontok padi. 
3. Sosialisasi efektifitas sabit bergerigi  
Sosialisasi ini dilakukan agar semua stakeholders usahatani padi memahami 
pentingnya upaya mengurangi kehilangan hasil saat panen dengan menggunakan 
sabit bergerigi sebagai alat pemanen yang lebih tajam, ringan, dan tidak 
menimbulkan getaran yang menjatuhkan bulir padi.  Sosialisasi ini perlu digencarkan 
karena ada indikasi motivasi petani kurang kuat dalam mengadopsi teknologi panen 
berupa sabit bergerigi yang telah terbukti lebih efektif dan efisien kinerjanya 
dibanding sabit biasa. 
4. Sosialisasi efektifitas power threser. 
Power threser menjanjikan perontokan yang lebih optimal, artinya sangat minim 
gabah yang tidak rontok, lebih cepat, tidak membuat gabah pecah, dan 
membutuhkan biaya lebih hemat.  Ini sangat menguntungkan petani.  Kesulitan 
teknis seperti sulitnya power threser dibawa ke tengah lahan sawah dapat diatasi 
dengan mendekatkan padi yang akan dirontoikkan ke power threser. 
5. Fasilitasi Alsintan  
Fasilitasi dimaksudkan untuk memudahkan petani dalam melakukan pengadaan dan 
penyewaan peralatan sehingga petani membeli sabit bergerigi dan mudah menyewa 
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power threser.  Ini untuk menjawab keluhan tentang sulitnya membeli sabit bergerigi 
dan minimnya jumlah power threser di lapangan.  Kelompok usaha pengelolaan jasa 
alsintan perlu dikembangkan untuk fasilitasi ini.  
 
Upaya di atas perlu memperhatikan kaidah adopsi teknologi, yaitu :  
1. Teknologi yang diterapkan harus tepat guna, 
2. Transfer teknologi dilakukan dengan penyuluhan yang efektif,  
3. Adopsi memerlukan proses difusi, sehingga perlu mendayagunakan agen penyuluhan 
secara optimal,  
4. Fasilitasi alsintan, yaitu  berupa kemudahan bagi petani dalam pengadaan alat dan 
mesin pertanian.  
 




1. Penanganan panen padi di Kabupaten Bekasi umumnya dilakukan dengan pola 
borongan dengan upah 1/6 bagian. Alat yang digunakan kebanyakan sabit  biasa, 
sehingga masih banyak terjadi kehilangan hasil panen.  
2. Sabit bergerigi dikenal oleh petani di Kabupaten Bekasi, bahkan pernah cukup 
popular, diterima masyarakat, harga terjangkau, dan mudah penggunaanya serta 
lebih efektif dibanding sabit biasa. Namur kini tidak banyak petani yang 
menggunakan.  Kendala yang dihadapi ádalah sulitnya mendapatkan sabit bergerigi 
di pasaran.   
3. Power threser tidak popular di Bekasi, karena mendapat penolakan dari petani 
khususnya kalangan buruh tani.  Mereka khawatir kehilangan salah satu kesempatan 
kerja bila power threser dipakai untuk meontokkan padi. 
4. Permasalahan yang muncul dalam penanganan panen dan pasca panen 
terutama berkenaan dengan aplikasi sabit bergerigi dan power threser adalah 
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(a) Petani belum menganggap kehilangan hasil panen sebagai masalah serius, (b) 
Keputusan pemakaian alat panen dan pasca panen didominasi pemborong, (c) Secara 
teknis power threser sulit dibawa ke tengah lahan sawah, (d) Sabit biasa lebih murah 
harganya dan mudah mendapatkannya, (e) Sabit bergerigi sulit didapat di pasaran, (f) 
Adanya penolakan power threser dari buruh tani 
5. Strategi adopsi teknologi panen dan pasca panen padi yang dirumuskan adalah      
(a). Peningkatan kemampuan Manajemen Usahatani, (b) Penyuluhan Teknologi 
Panen dan Pasca Panen, (c) Sosialisasi efektifitas sabit bergerigi, (d) Sosialisasi 
efektifitas power threser, (e) Fasilitasi Alsintan  
 
  Saran 
 
1. Upaya mengurangi kehilangan hasil panen melalui penerapan teknologi panen dan 
pasca panen perlu dilakukan dengan didahului studi kelayakan yang memadai. Hal 
ini penting karena penerapan teknologi di tengah masyarakat petani memerlukan 
kelayakan, baik secara teknis, ekonomis, maupun sosial.  Petani Bekasi dengan 
kekhasan sosial budayanya memerlukan kajian yang tepat dalam penerapan 
teknologi, sehingga benar-benar menjadi teknologi tepat guna. 
2. Kecenderungan sulitnya adopsi teknologi panen dan pasca panen di kabupaten 
Bekasi perlu diwaspadai, karena fenomena ini berbeda dengan umumnya daerah 
industri yang cenderung lebih mudah melakukan adopsi teknologi.  Hal ini sekaligus 
untuk mengantisipasi terjadinya penurunan jumlah tenaga kerja sector pertanian 
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